PENGARUH PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR (POC) AMPAS
TAHU TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL PRODUKSI
TANAMAN PAKCOY (Brassica rapa L.)

SKRIPSI

SRI RAHMADINA
NIM :191000454211003

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MAHAPUTRA MUHAMMAD YAMIN
SOLOK
2023



PENGARUH PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR (POC) AMPAS
TAHU TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL PRODUK S|
TANAMAN PAKCOY (Brassicarapal.)

Abstrak

Tanaman pakcoy (Brassica rapa. L) merupakan salah satu tanaman hortikultura
yang banyak digemari tekstur dan rasanya oleh masyakakat. Budidaya tanaman
pakcoy ini dapat tumbuh di dataran tinggi dan dataran rendah. Penelitian ini
dilaksanakan di Tanjung Bingkung, Kecamatan Kubung Kabupaten Solok pada
bulan Februari sampai April 2023. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan dosis yang tepat dan pengaruh pemberian pupuk organik cair (POC)
Ampas tahu terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy (Brassica rapa
L.) Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
6 Perlakuan dan 4 Kelompok, perlakuan terdiri atas : dosis 0 ml + 100 ml air (PO),
dosis 15 ml + 85 ml air (P1), dosis 30 ml + 70 ml air (P2), dosis 45 ml +60 ml air
(P3), dosis 60 ml + 40 ml air (P4) dan dosis 75 ml + 25 ml ar (P5. Data
pengamatan yang diperoleh dianalisis secara statistika dengan sidik ragam, bila F
hitung = 5% maka dilanjutkan dengan uji Duncan't News Multiple Range Test
(DNMRT) pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
pupuk organik cair ampas tahu berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan
tanaman pakcoy. Parameter yang diamati tinggi tanaman, jumlah daun,diameter
batang, panjang dun, lebar daun, bobot tanaman, bobot konsumsi, volume akar
dan panjang akar. Perlakuan dengan pupuk organik cair ampas tahu P4
menunjukkan hasil terbaik dalam parameter pertumbuhan seperti tinggi tanaman,
jumlah daun, dan lebar daun. Peningkatan pertumbuhan ini diduga disebabkan
oleh kandungan nutris yang lebih lengkap dan mudah tersedia dalam pupuk
organik cair ampas tahu. Tanaman yang diberi perlakuan pupuk organik cair
ampas tahu menghasilkan jumlah dan berat tanaman yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kontrol (tanpa pupuk). Ha ini menunjukkan bahwa
penggunaan pupuk organik cair ampas tahu dapat meningkatkan hasil panen dan
produktivitas tanaman pakcoy.

Kata kunci : bobot tanaman, dosis, Pertumbuhan, POC ampas tahu
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) termasuk salah satu komoditi
hortikultura yang banyak digemari oleh masyarakat. Selain itu, tanaman ini juga
memiliki kandungan gizi, vitamin, dan minera yang baik untuk tubuh. Sejumlah
nutrisi yang terkandung dalam sayuran ini adalah serat, vitamin A, C, K, B6, asam
folat, antioksidan, betakaroten, serta kalsium. Selain memiliki banyak kandungan
nutrisi, sayuran hijau ini juga memiliki rasa dan tekstur yang banyak digemari
oleh masyarakat.

Saat ini, pakcoy sangat banyak dikonsums sebagal salad pada saat diet,
sebab kandungan kalorinya tergolong rendah (Fadli; 2021). Selanjutnya, tanaman
ini juga memiliki peran yang baik untuk meningkatkan kesehatan diantaranya,
dapat mencegah kanker, hipertensi, penyakit jantung, sistem pencernaan dan
mencegah anemia bagi ibu hamil (Suhardianto dan Purnama, 2011). Banyaknya
manfaat sayuran pakcoy yang dapat dirasakan oleh masyakarat, mengakibatkan
perlunya penanganan khusus sehingga dapat menjaga stabilitas jumlah produksi
pakcoy, terutama dalam pel aksanaan budidayanya.

Budidaya tanaman pakcoy dapat dilakukan pada dataran rendah maupun
dataran tinggi, yaitu pada ketinggian 100-1000 mdpl (Pranata, 2018). Penyebaran
tanaman pakcoy di Indonesia di perkirakan pada abad ke X1V. Pada kawasan Asia
Tenggara pakcoy dikembangkan secara luas di Filipina, Malaysia, Indonesia dan
Thailand (Ernada, 2017). Di Indonesia pusat penyebaran pakcoy antara lain
terdapat di Cipanas, Lembang, Pengalengan, Malang, Tosari terutama daerah yang

memiliki ketinggian diatas 1000 mdpl (Abidin,2015).
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Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, jumlah permintaan
pakcoy juga semakin meningkat di Indonesia Permintaan yang tinggi harus
diimbangi oleh produksi dalam negeri. Namun kebutuhan pakcoy berbanding
terbalik dengan hasil produksinya di lapangan (Sutarya, 2015). Menurut
Direktorat Jenderal Hortikultura (2017), produksi sawi pakcoy di Indonesia dari
tahun 2015 — 2017 mengalami ketidakstabilan dengan angka berturut — turut
565.636 ton, 562.838 ton, dan 583.770 ton.

Tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) termasuk salah satu sayuran yang
memiliki nilai jual yang lumayan tinggi dalam 2 rentang harga Rp 20.000 - Rp
30.000 / kg. Mayoritas konsumen pakcoy terlihat 74 responden (74%) memiliki
jumlah anggota keluarga sedang yang mempunyai 5 - 7 orang (Alwi, 2018).
Namun pada tahun 2020, produksi sawi pakcoy mengalami penurunan hingga
33.929 ton (BPS Indonesia, 2020).

Besarnya nilai manfaat dan gizi tanaman pakcoy ini, saat ini diimbangi
dengan jumlah produksi 'yang dihasilkan dari lahan pertanian masyarakat. Hal ini
dipengaruhi karena terjadinya penyusutan-luas lahan pertanian yang disebabkan
adanya konversi lahan pertanian menjadi pemukiman penduduk, industri, dan
kegiatan ekonomi lainnya. Penyusutan lahan pertanian ini mengakibatkan
pentingnya usaha untuk meningkatkan hasil produks pertanian pada lahan yang
terbatas. Salah satu upaya yang dilakukan dalam menghasilkan sayuran yang
segar, sehat dan berkualitas, maka diperlukan penanganan yang baik mulai dari
pemilihan tempat penanaman, pemilihan lokasi, benih sampai pemilihan cara

pemupukan.
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Selain dipengaruhi oleh penyusutan lahan, penurunan produksi juga
dipengaruhi oleh penggunaan pupuk kimia. Penggunaan pupuk kimia dalam
jangka panjang akan mengakibatkan rusaknya organisme tanah, sehingga tidak
terjaga keseimbangan lingkungan. Masyarakat menyadari penggunaan bahan
kimia seperti pupuk anorganik, serta hormon tumbuh dalam produksi pertanian
dapat berdampak negatif terhadap kesehatan manusia dan lingkungan. Pemupukan
merupakan upaya meningkatkan ketersediaan nutris dalam tanah. Pemupukan
biasanya diberikan ke akar tanaman, tetapi juga dapat dilakukan melalui daun.
Terdapat dua jenis pupuk cair, yaitu pupuk kimia merupakan pupuk buatan pabrik
dengan jenis dan kadar unsur hara yang senggja ditambahkan dalam jumlah
tertentu dan dapat memberikan pengaruh yang cepat terhadap pertumbuhan
tanaman (Ismawati, 2003).

Pupuk organik adalah pupuk dengan bahan dasar yang berasal dari alam
dengan jumlah dan hara yang terkandung secara alami sehingga aman dan ramah
lingkungan. Untuk meningkatkan kualitas dan produks tanaman pakcoy dapat
dilakukan dengan penggunaan pupuk “organik yang berasal dari limbah, pupuk
kandang, kotoran- kotoran hewan, serta kompos sebagai pengganti unsur hara.
Pupuk organik dapat melengkapi unsur hara makro dan mikro bagi tanaman.
Usaha yang dilakukan untuk memperbaiki kesuburan tanah adalah dengan
memberikan pupuk organik (Rodiah, 2013). Berkaitan dengan peningkatan
kualitas dan produktivitas tanaman pakcoy, maka salah satu cara mengatasi hal
tersebut adalah menggunakan limbah yang lebih ramah lingkungan yaitu Pupuk

organik cair ampas tahu (Glycine max (L) Merill) di tambah dengan air leri.
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Pupuk organik cair ampas tahu merupakan salah satu limbah indutsri yang
dapat dimanfaatkan sebagal aternatif tambahan nutrisi dan hara bagi tanaman.
Daam proses pengolahannya limbah cair dari ampas tahu dibuang sembarangan
tanpa dimanfaatkan kembali sebagai pupuk organik bagi tanaman. Limbah cair
industri, jika dibiarkan bebas maka dapat menimbulkan pencemaran yang cukup
berat bagi lingkungan terutama karena mengandung bahan organik yang cukup
tinggi (Sato et al., 2015). Pencemaran lingkungan ini terjadi karena limbah cair
ampas tahu ini mengalami pembusukan yang mengeluarkan aroma yang tidak
sedap dan meningkatkan perkembangan lalat.

Salah satu upaya untuk mengurangi pencemaran lingkungan dari limbah
cair tahu adalah dengan melakukan pengolahan-dan pemanfaatan lingkungan dari
limbah cair tahu sebagali pupuk cair karena dalam ‘limbah cair tersebut masih
memiliki bahan organik yang tinggi (Makiyah, 2015). Limbah cair ampas tahu
banyak mengandung nitrogen, protein, lemak, mineral, kalsilum, fosfor dan zat
besi (Kaswinarni, 2007). Bahan-bahan tersebut dapat didaur ulang oleh mikroba
sehingga dapat menjadi unsur hara potensial yang bermanfaat bagi pertumbuhan
tanaman budidaya.

Upaya peningkatan pertumbuhan tanaman juga dapat didukung dengan
adanya penambahan air leri (air cucian beras) dalam proses pembuatan pupuk
organik cair (POC) ampas tahu. Penambahan air leri/cucian beras ini bertujuan
untuk meningkatkan kandungan nutrisi yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman.
Kandungan nutris beras yang tertinggi terdapat pada bagian kulit ari. Saat
mencuci beras biasanya air cucian pertama akan berwarna keruh. Warna keruh

tersebut menunjukkan bahwa lapisan terluar dari beras ikut terkikis. Selama
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pencucian beras, sekitar 80% vitamin B1, 70% vitamin B3, 90% vitamin B6, 50%
mangan (Mn), 50% fosfor (P), 60% zat besi (Fe), 100% serat dan asam lemak
esensial terlarut oleh air (Rahmadsyah, 2015).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Sunarsih et al., (2018)
penggunaan pupuk organik cair ampas tahu terhadap pertumbuhan tanaman
kangkung menunjukkan hasil yang berbeda sangat nyata terhadap tinggi, jumlah
daun, lebar daun dan panjang daun pada taman kangkung darat (Reptans ipomoea)
dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan, yaitu PO : 3 kg tanah tanpa pupuk organik
ampas tahu dengan bioktivator mol tape singkong, singkong P1 : 3 kg tanah + 100
gr pupuk organik ampas tahu dengan. bioktivator mol tape singkong, P2 : 3 kg
tanah + 200 g tape singkong, P3 : 3 kg tanah +300 gr pupuk organik ampas tahu
dengan tambahan bioktivator mol tape singkong. Selanjutnya, pupuk organik
berdasarkan penelitian Nurhasanah (2016) menunjukkan hasil yang berbeda nyata
pada masing-masing parameter yang diamati dengan konsentrasi yang berbeda
dari setiap perlakuan pada tanaman tomat, yang menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan dua faktor, yaitu faktor 1. volume ekstrak tomat (X) (X1
=300 ml, X2 =600 ml, X3= 900 ml) dan faktor 2: lama fermentasi (Y) (Y1 =12
hari, Y 2= 16 hari, Y3 = 20 hari).

Berdasarkan uraian di atas maka telah dilakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) Ampas Tahu (Glycine
max(L) Merill) dengan Tambahan Air Leri terhadap Pertumbuhan dan Hasll
Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.)”. Kandungan unsur hara yang terkandung

dalam POC ampas tahu diharapkan dapat memenuhi kebutuhan tanaman pakcoy,
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sehingga mampu meningkatkan kualitas dan nutrisinya agar terhindar dari

pencemaran lingkungan dan penggunaan bahan pestisida anorganik.

B. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis yang tepat dan pengaruh
pemberian pupuk organik cair (POC) ampas tahu terhadap pertumbuhan dan

produksi tanaman pakcoy (Brassicarapa L.)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data percobaan di lapangan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pemberian perlakuan perbedaan dosis POC ampas tahu tidak berpengaruh
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, bobot tanaman, bobot
konsumsi, volume akar dan panjang akar,lebar daun dan panjang daun.

2. Perlakuan P4, dengan dosis 60 ml memiliki nilai rata-rata tertinggi terhadap
parameter yang diamati. Selanjutnya, pada Perlakuan PO memiliki nilai rata-
rata terendah kecuali terhadap panjang daun, bobot tanaman, bobot konsumsi,

panjang akar dan volume akar.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka disarankan adanya penelitian lanjutan
yang memperhatikan jumlah dosis yang diberikan pemberian POC ampas tahu,
sehingga dapat meningkatkan dan menunjang pertumbuhan serta produks
tanaman pakcoy. Dosis yang memiliki peningkatan produksi yang tinggi pada
tanaman pakcoy adalah dengan dosis 60 ml+ 100 ml air/polibag intensitas waktu 1

kali penyiraman dalam satu minggu.



RINGKASAN

Tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan salah satu komoditi
hortikultura yang banyak digemari oleh masyarakat. Tanaman ini juga memiliki
kandungan gizi, vitamin, dan mineral yang baik untuk tubuh. Sejumlah nutrisi
yang terkandung dalam sayuran ini adalah serat, vitamin A, C, K, B6, asam folat,
antioksidan, betakaroten, serta kalsum. Selan memiliki banyak kandungan
nutrisi, sayuran hijau ini juga memiliki rasa dan tekstur yang banyak digemari
oleh masyarakat (Siregar, 2015).

Tanaman ini memiliki daun yang bertangkai, berbetuk oval dan berwarna
hijau tua. Pakcoy adalah tanaman introduksi yang mempunyai kecocokan terhadap
iklim, cuaca dan tanahnya sehingga dikembangkan di Indonesia. Daerah
penanaman yang cocok untuk tanaman ini, mulai dari ketinggian 5 meter sampai
dengan 1200 meter di atas permukaan laut. Pakcoy merupakan tanaman subtropis
dan toleran terhadap suhu yang panas. Ketersediaan air merupakan ha yang
penting dan perlu dipertimbangkan untuk meningkatkan kualitas tanaman pakcoy
(Rukmana,2007).

Tanah yang cocok untuk pertumbuhan tanaman pakcoy adalah tanah
gembur. Tanah tersebut banyak mengandung humus, subur, dan memiliki drainase
yang baik.PH yang sesuai untuk budidaya tanaman ini berkisar 6 -
7 . Kelembaban udara yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman pakcoy berkisar
antara 80% - 90%. Kelembaban yang tidak sesuai dengan yang dikehendaki
tanaman (Hernowo,2010).

Salah satu upaya untuk mengurangi pencemaran lingkungan dari limbah

cair tahu adalah dengan melakukan pengolahan dan pemanfaatan lingkungan dari
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limbah cair tahu sebagai pupuk cair karena dalam limbah cair tersebut masih
memiliki bahan organik yang tinggi (Makiyah, 2015). Limbah ampas tahu banyak
mengandung Nitrogen, protein, lemak, mineral, kalsium, fosfor dan zat besi
(Kaswinarni, 2007). Bahan- bahan tersebut dapat didaur ulang oleh mikroba
sehingga dapat menjadi unsur hara potensial yang bermanfaat bagi pertumbuhan
tanaman budidaya.

Upaya peningkatan pertumbuhan tanaman juga dapat didukung dengan
adanya penambahan air leri (air cucian beras) dalam proses pembuatan pupuk
organik cair (POC) ampas tahu. Penambahan air leri/cucian beras ini bertujuan
untuk meningkatkan kandungan nutrisi yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman.
Kandungan nutris beras_yang tertinggi terdapat pada bagian kulit ari. Saat
mencuci beras biasanya air cucian pertama akan berwarna keruh. Warna keruh
tersebut menunjukkan bahwa lapisan terluar dari beras ikut terkikis. Selama
pencucian beras, sekitar 80% vitamin B1, 70% vitamin B3, 90% vitamin B6, 50%
mangan (Mn), 50% fosfor (P), 60% zat besi (Fe), 100% serat dan asam lemak
esensial terlarut oleh air (Rahmadsyah, 2015).

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK), terdiri atas 4 kelompok dan 6 Perlakuan. Perlakuan yang
diberikan pada penelitian ini adalah pemberian POC ampas tahu sebagai berikut
PO : Tanah tanpa pupuk organik cair ampas tahu + 100 ml air, P1 : Pupuk organik
cair ampas tahu 15 ml + 85 ml air, P2 : Pupuk organik cair ampas tahu 30 ml + 70
ml air, P3 : Pupuk organik cair ampas tahu 45ml + 55 ml air, P4 : Pupuk organik
cair ampas tahu 60 ml + 40 ml air dan P5 : Pupuk organik cair ampas tahu 75 ml +

25ml air.
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Perlakuan P4 menunjukkan lebar daun tanaman pakcoy terlebar setiap
pengamatan. Hal ini diduga karena ketersediaan unsur hara yang cukup untuk
pertumbuhan tanaman akan mendukung lgu fotosintesis yang cepat dan
sempurna, maka pada proses pembentukan karbohidrat, lemak, dan protein dapat
berjalan dengan sempurna pula sehingga akan diperoleh hasil yang
maksimal . Diagram Lau Pertambahan lebar daun Tanaman Pakcoy Terhadap
Pemberian POC Ampas Tahu. Lakitan (2010) , menambahkan jika kandungan
hara cukup tersedia maka luas daun suatu tanaman akan semakin tinggi, dimana
sebagian besar asimilat dialokasikan untuk pembentukan daun yang

mengakibatkan luas daun bertambah.

Panjang daun terpanjang terdapat pada perlakuan P4 yaitu 13,06, hal ini
diduga karena panjang daun berhubungan dengan tinggi tanaman serta jumlah
daun, semakin tinggi tanaman dan jumlah daun, semakin panjang juga daun yang
dihasilkan. Sementara itu menurut Teuku, Asril, dan  Syukri(2013) , bahwa
pemberian POC ampas tahu terdapat peningkatkan jumlah daun dan tinggi
tanaman sehingga meningkatkan jumlah biomassa pada tanaman dan mampu

meningkatkan bobot segar tanaman.
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